BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Setelah pembahasan mengenai pendahuluanafian gustaka yang ada pada Bab
II, maka dalam bab Il pada penulisan skripsi ikara diuraikan mengenai metode dan
teknik penelitian yang digunakan penulis.

Metodologi yang digunakan oleh penulis dalam péaeliini adalah metode
historis melalui studi kepustakaan sebagai tekrekefitiannya. Penulis menganggap
metode dan penelitian tersebut merupakan metodg g@eok digunakan dalam penelitian
ini karena data-data yang digunakan untuk penyusskidpsi ini secara umum berasal dari
masa lampau, dan untuk mengkajinya lebih jauh ddpmdroleh dengan menggunakan
metode ini.

Dari buku Gottschalk (1986:32), penulis menemukahwa metode historis adalah
proses menguji dan menganalisis secara kritis rekadan peninggalan masa lampau.
Selain itu, metode historis juga merupakan suansgw® pengkajian, penjelasan, dan
penganalisiaan secara kritis terhadap rekaman gemniaggalan masa lampau. Berdasarkan
dengan yang diungkapkan oleh Gottschalk, penelitinBberupaya untuk mencoba mencari
kejelasan atas suatu gejala masa lampau, untukdieamummenemukan dan memahami
kenyataan yang berguna bagi kehidupan sekarangatanakan datang. Metode historis

ini juga digunakan karena data dan fakta yang dhikan dalam penelitian ini berasal dari
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masa lampau dan hanya dapat diperoleh dengan mgumpéan metode penelitian
historis. Data dan fakta tersebut diperoleh pemulketalui studi literatur, yaitu dari buku-
buku maupun artikel, dan sumber lain yang relevamgdn pembahasan mengenai kajian
"Dampak Reformasi Gereja Terhadap Kehidupan Sakkial Agama Masyarakat Inggris
Pada Masa Pemerintahan Ratu Elizabeth 1 (1558-1603)

Upaya yang dilakukan penulis dalam merekonstrulkaiispwa sejarah yang
menjadi objek kajian adalah dengan pengumpulan glatey dilakukan dengan cara
memperoleh informasi dari berbagai buku dan artkgkel melalui internet yang relevan
dengan masalah yang dikaji. Berdasarkan uraiareldets penulis melakukan empat
langkah penting dalam penyusunan skripsi ini, $egang dikemukaan oleh Ismaun
(1990:23), bahwa metode historis memiliki beberkgpegkah yang harus dilakukan agar
proses menguji dan menganalisis fakta dapat tercapangkah-langkah tersebut
diantaranya sebagai berikut :

1. Heuristik yaitu kegiatan menghimpun dan mengumpulkan susib@ber atau
jejak masa lalu yang diperlukan untuk bahan peaaelitSumber ini berupa sumber
tertulis ataupun sumber tidak tertulis (lisan).

2. Kiritik, yaitu menyelidiki, menguji dan menilai keasliapak-jejak atau data sesuai

dengan masanya, baik dari bentuk ataupun isi.
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3. Interpretasj menetapkan makna atau memberikan penafsiramtestatu kejadian
di masa lampau berdasarkan fakta-fakta yang digeratelama penelitian
berlangsung.

4. Historiografi, proses penyusunan dan penuangan seluruh hasiitpenke dalam
bentuk suatu kisah sejarah, dalam hal ini berbesktifsi.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis membagi tedfegp dalam metode historis ini
dalam tiga langkah penelitian skripsi, yaitu peyaia penelitian, pelaksanaan penelitian,

dan laporan penelitian.

A. Persiapan Pendlitian
Proses persiapan penulisan skripsi merupakan langkel dalam melaksanakan

penulisan yang terbagi ke dalam empat tahap persigenelitian, yaitu :
1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling mendasarmdatengawali jalannya
penelitian. Dalam tahap ini, penulis terlebih dahmlengajukan rancangan judul penelitian
kepada Tim Pertimbangan Penelitian Skripsi (TPP&)gysecara khusus menangani
masalah penelitian skripsi di Jurusan Pendidikajar&le FPIPS UPI. Judul awal yang
peneliti ajukan kepada TPPS vyaitu “ Pengaruh RedsirGereja Terhadap Kondisi Sosial
dan Agama Masyarakat Inggris Pada Masa Pemerintahaan Elizabeth | (1558-1603)”.

Setelah judul di atas mendapat persetujuan darSTgRla bulan Februari 2009, peneliti
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akhirnya mulai melakukan penelitian dan menyusuatuisuancangan penelitian dalam
bentuk proposal penelitian. Proposal penelitiargydiajukan pada dasarnya memuat :
a. Judul Penelitian,
b. Latar Belakang Masalah,
c. Rumusan dan Pembatasan Masalah,
d. Tujuan Penulisan,
e. Penjelasan Judul, berupa pengertian dari judullpime baik per kata maupun per
kalimat
f. Manfaat penulisan,
g. Metodologi dan Teknik Penelitian,berupa metodolognelitian yang dipaparkan
secara ringkas
h. Sistematika Penulisan,
i.  Daftar Pustaka.
2. Penyusunan Rancangan Pendlitian
Rancangan atau usulan penelitian adalah salabsgatat yang harus disusun oleh
penulis sebelum melakukan penelitian. Sebelum mamywancangan penelitian, penulis
terlebih dahulu melakukan studi literatur. Penuliempelajari buku-buku ataupun artikel
yang berkaitan dengan masalah yang dikaji paddipaneni. Studi literatur ini dilakukan
untuk menemukan data atau informasi awal sebelunmyasein proposal. Tahap

penyusunan rancangan penelitian merupakan kerataga yang dijadikan sebagai acuan
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dalam penyusunan laporan penelitian. Rancanganupengn proposal tersebut juga
dibantu oleh calon pembimbing Il untuk memudahkanytis dalam membuat rancangan
proposal. Rancangan penelitian tersebut kemudiaerahikan kepada TPPS untuk
dipertimbangkan dalam seminar proposal skripsi ydifaksanakan pada tanggal 25 Maret
2009 beretempat di Laboratorium Jurusan PendiidBajarah. Pengesahan mengikuti
seminar dikeluarkan melalui surat keputusandariu&eTim Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah No. P®#S/IPS/2009, dengan calon
pembimbing I, Dr. Nana Supriatna, M.Ed. , dan sabaglon pembimbing Il, Drs. R. H.
Achmad Iriyadi.

Dalam seminar penulis mempresentasikan rancangaglijen tersebut di depan
TPPS dan calon pembimbing skripsi untuk dikaji dhdiskusikan apakah rancangan
tersebut dapat dilanjutkan atau tidak. Seminaetersdihadiri oleh Bapak Nana Supriatna,
Bapak Ayi Budi Santosa, Bapak Wawan Darmawan, Bapakinasena, Ibu Murdiyah
Winarti, dan Ibu Yeni Kurniawati. Dalam seminarsiut, penulis mendapatkan banyak
masukan terutama dari calon pembimbing dan daridalbn pembimbing. Hasil seminar
tersebut, menyatakan bahwa judul tersebut kuramgkteskan pada sub judul “Pengaruh”
dan “Kondisi”.  Menurut Ibu Murdiyah Winarti, sub dul “pengaruh” terlalu luas
maknanya karena sulit diukur secara kuantitatifntk&n pula dengan sub judul “Kondisi”
yang menurut Bapak Wawan Darmawan terlalu luas arakan Masukan pun datang dari

calon pembimbing | yakni Bapak Nana Supriatna. Menibeliau, judul yang penulis
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ajukan sudah pernah ditulis sebelumnya sehinggh biga dilanjutkan ke tahap penelitian,
namun pada seminar tersebut penulis bisa mempekahaargumen sehingga akhirnya
beliau pun mengizinkan penulisan skripsi ini dildkan. Bapak Nana Supriatna juga
menyatakan bahwa latar belakang masalah yang peajulkan kurun waktunya terlalu
luas, yakni sejak abad pertengahan. Beliau jugayarankan agar rumusan masalah yang
penulis bahas hanya berkisar pada masa pemerinRdtanElizabeth |, tidak pada masa
sebelum atau sesudahnya. Atas dasar masukan-masus@out akhirnya penulis merubah
judul skripsi menjadi “Dampak Reformasi Gereja éetdp Kehidupan Sosial dan Agama
Masyarakat Inggris pada Masa Pemerintahan Ratalgth | (1558-1603)". Setelah itu
penulis diperbolehkan untuk melanjutkan ke tahapelsan penulisan skripsi. Persetujuan
proposal skripsi dinyatakan dengan pengesahanipanegtang dikeluarkan melalui surat
keputusan dari Ketua Jurusan Pendidikan SejaralPS-RUPI Bandung, sekaligus
penunjukan pembimbing | dan Il. Pembimbing | yaniwirguk oleh TPPS adalah Bapak
Dr. Nana Supriatna, M.Ed. , dan Pembimbing Il yalitgnjuk adalah Bapak Drs. R. H.
Achmad Iriyadi.
3. Konsultasi

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penyusskepsi yang dilakukan oleh
penulis dengan pembimbing | dan Il yang ditunjuleholTPPS. Konsultasi dengan
pembimbing memiliki fungsi yang sangat pentingfyaintuk memberikan pengarah dalam

proses penyusunan skripsi. Hal yang penting dakamyysunan skripsi ini, karena melalui
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konsultasi yang teratur akan diperoleh banyak masugaran maupun kritik bagi penulis
dari pembimbing skripsi. Penulis melakukan konsilkepada 2 (dua) pembimbing, yaitu
pembimbing | dan pembimbing Il. Konsultasi dilaknkdalam rangka menentukan teknik
dan waktu pelaksanaan bimbingan, agar bimbingaratdberjalan efektif dan efisien.
Kedua pembimbing ini akan memberikan pengarahagatemengkaji permasalahan dan
menuliskannya dalam sebuah skripsi. Konsultasi abigs dimulai dari judul, bab I
(pendahuluan), bab Il (tinjauan pustaka), bablllet@dologi penelitian), bab IV
(pembahasan), bab V (kesimpulan, dan abstrak).

Jadwal konsultasi bersifat bebas dan dalam segaermpuan membahas satu atau
dua bab yang diajukan, revisi, maupun konsultasibs&r. Konsiltasi satu bab biasanya
tidak cukup satu kali pertemuan karena masih a#tarkagan yang harus ditambah atau
diperbaiki oleh penulis. Konsultasi harus dilakukaampai semua bab selesai dan

penulisannya benar.

B. Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian adalah tahapan pentingpdases penulisan skripsi ini.
Dalam tahapan ini, terdapat serangkaian langkafklm yang harus dilakukan
berdasarkan metode historis, yaitu heuristik augpmpulan sumber, kritik atau analisis
sumber sejarah, dan interpretasi atau penafsijarabe Adapun dalam ketiga tahapan ini,

penulis jabarkan lagi sebagai berikut:
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini, penulis berusaha melakukan pencap@ngumpulan dan
pengklasifikasian berbagai sumber yang berhubudgagan masalah penelitian. Sumber
sejarah yang digunakan dalam penelitian ini adslahber literatur berupa buku-buku dan
artikel yang dapat membantu penulis dalam memecalbeabagai permasalahan yang
dikaji. Dari pendapat Sjamsuddin (1996:73), penuisnemukan bahwa sumber sejarah
adalah segala sesuatu yang langsung atau tidakulaggmemberitahukan kepada kita
tentang sesuatu kenyataan kegiatan manusia pada lalas Pada penulisan skripsi ini,
secara keseluruhan penulis menggunakan tekniktiterkarena dianggap relevan dengan
permasalahan penelitian. Teknik literatur dilakuldengan cara membaca, memahami,
mempelajari dan mengkaji buku-buku, artikel, mdjalsurat kabar serta beberapa karya
tulis ilmiah lain seperti skripsi. Pencarian sumbember yang relevan awalnya merupakan
salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini. Bumumber yang secara spesifik
membahas kajian yang penulis teliti masih kuraniginggia menyebabkan terbatasnya
literatur yang penulis dapatkan. Dari hasil perasaryang dilakukan, penulis hanya
menemukan satu buku yang secara khusus membaliasgenasa pemerintahan Ratu
Elizabeth | di Inggris, yaitu bukElizabeth | Queen of Englangtang ditulis oleh Richard
L. Graves.

Proses pencarian sumber dilakukan dengan cara mengu berbagai

perpustakaan, baik perpustakaan yang ada di kapgrudis maupun di luar kampus. Di
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Bandung, penulis mengunjungi perpustakaan-perpagstaang sangat membantu untuk
mendapatkan sumber, yang dilaksanakan secaralPatipustakaan yang dikunjungi adalah
perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (Y&t dimulai dari bulan April-Juni.
Selain relatif dekat, di perpustakaan UPI, penoiendapatkan sumber-sumber literatur
yang relevan dengan bahan kajian penulisan skripmipustakaan lainya yang penulis
kunjungi adalah Perpustakaan ST. Katharina Alexandmng bertempat di Gereja Katedral
Bandung, yang dimulai dari bulan Mei-Juli. Di pestakaan ini pula, penulis mendapatkan
sejumlah literatur yang relevan dengan bahan kafianulisan skripsi, yaitu tentang
reformasi gereja. Perpustakaan berikutnya yang lisekkunjungi adalah Perpustakaan
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran, JatinaDorperpustakaan ini pula, penulis
banyak menemukan sumber literatur yang berkaitagate topik kajian penelitian, karena
banyak memberikan bahan referensi tentang masaripgah@n Ratu Elizabeth | di Inggris.
Untuk lebih jelasnya, sumber-sumber literatur yapgnulis dapatkan di
perpustakaan-perpustakaan yang penulis kunjuntaladabgai berikut :

1. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (URIhjungan ke perpustakaan ini
rutin dilakukan dari bulan April hingga Juni. Bukuku yang penulis temukan antara
lain, England: Yesterday and Toddgarya lItiel Brenson,lkhtisar Sejarah Bangsa
Inggris yang ditulis oleh Samektd@erbandingan Agam#1985) karya Agus Hakim,
Sejarah Gereja(1987) karya Berkhoff dan EnklaaMengerti Sejarah(1986) karya

Louis Gottschalk, Europe in the Middle Ag€1957) karya Robert S. HoyiThe
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Renaissance And The Reformatid@®60) karya Henry Lucasiokoh Dan Peristiwa
Dalam Sejarah Eropa Awal Masehi — 1818988) karya Marwati Djoened
Poesponegoro, lllustrated English Social History Volume Twt949) karya G. M
Trevelyan, dan This Realm of England 1399 to 168888) karya Lacey Baldwin
Smith.

. Perpustakaan ST. Katharina Alexandria, Gereja Katdghndung. Penulis melakukan
kunjungan ke perpustakaan ini dilaksanakan padanb®ei hingga Juli. Adapun
sumber-sumber yang penulis temukan antara [@Aaman Reformas(1986) Edith
Simon, Abad Iman (1984) Anne FremantleSejarah Gereja(1987) Berkhoff dan
Enklaar,Gereja Katolik Garis Besar Adjaran dan Sedjarahi(i¥861) karya J.K Subadi,
danSejarah Tuhar§1993) Karya Karen Amstrong.

. Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Padjadjumnjungan ke perpustakaan ini
rutin dilakukan dari bulan Juni hingga AgustuspBrpustakaan ini, penulis menemukan
berbagai macam sumber yang relevan dengan bah@am lenulisan skripsi. Adapun
sumber-sumber yang penulis temukan antara I8gjarah Injil dan Gerejakarya
Ahmad Idris, History of Civilization the Revolutionary Periogd942) karya Brown
Landone, Heritage of Western Civilizatior{1996) karya John Louis BealtyThe
Reformation: A History Of Civilization from Wiclyf to Calvin 1861564(1957) karya

Will Durant, dan5 Tokoh Wanita yang Mengubah Seja(aB84) karya Mary Dauvis.
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Selain melakukan pencarian sumber ke perpustakaan)is juga membeli di toko-
toko buku yang tentunya relevan dengan permasalsdrandikaji, antara lain :

1. Gramedia. Di tempat ini, penulis menemukan bukemikiran Politik Barat :
Kajian Sejarah Perkembangan Pemikiran Negara, Meska@t dan Kekuasaan
(2006) karya Ahmad Suhelmi.

2. Palasari. Di tempat ini, penulis menemukan bebebagya, diantaranyd00 Tokoh
yang paling berpengaruh Sepanjang MagE993) karya Michael Hart, dan
Elizabeth | Queen of Englar{d974) Richard L. Greaven.

Selain itu penulis memiliki koleksi pribadi yangm#is peroleh selama mengikuti
perkuliahan di Jurusan Pendidikan Sejarah, yaikupMetodologi Sejarai(1996) karya
Helius Sjamsuddin, daModul Pengantar Iimu Sejarafi992) karya Ismaun.

Sebagai upaya menambah referensi yang berkaitagadepermasalahan yang
dikaji, penulis juga memperoleh sumber tertulisitga berupa artikel dari situs internet
sebagai sumber pelengkap dari bahan buku. Semudesuliteratur yang diperoleh,
sebagian ada yang menggunakan bahasa Inggris thasabéndonesia. Sumber literatur
yang diperoleh dari bahasa Inggris, terlebih dalpdoulis menterjemahkannya ke dalam
bahasa Indonesia agar lebih mudah dalam memahama.isSetelah sumber tersebut
diterjemahkan, penulis mengkaji banding antara satmmber dengan sumber lainnya
sehingga diperoleh pemahaman yang sudah terujialfeman terhadap sumber-sumber

yang sekunder akan membantu penulis dalam menpgkapasalahan dalam skripsi ini
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sehingga diperoleh perubahan yang optimal meladmelitian dan hasilnya dituangkan
dalam bentuk tulisan, sehingga diperoleh hasil yaily.
2. Kritik

Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumberigtigyrlangkah selanjutnya
adalah melaksanakan kritik sumber. Pada tahappemnulis melakukan kritik terhadap
sumber-sumber sejarah yang telah diperoleh, baikbeu utama maupun sumber
penunjang lainnya. Kritik sumber dilakukan karemanber-sumber yang diperoleh tidak
dapat diterima begitu saja oleh penulis dan tidaikisa sumber memiliki tingkat kebenaran
yang sama. Mengutip pendapat Sjamsuddin (1996:1fi8)gsi kritik sumber bagi
sejarawan erat kaitannya dengan tujuan sejarawamttik mencari kebenaran. Sejarawan
selalu dihadapkan dengan kebutuhan untuk membedgbanyang benar dan apa yang
tidak benar (palsu), apa yang mungkin dan apa yaegagukan atau mustahil Kritik
tersebut secara umum dibagi dua cara, yaitu lgkéternal dan kritik internal.

2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikaguapengujian terhadap aspek-
aspek luar dari sumber sejarah, menyangkut otenatau keabsahan sumber. Pada
dasarnya, kritik eksternal merupakan upaya untukguje otentitas dan integritas sumber
sejarah. Mengutip pendapat Sjamsuddin (1996:108jikkeksternal ialah suatu penelitian
atas asal usul dari sumber, suatu pemeriksaancatatan atau peninggalan itu sendiri

untuk mendapatkan semua informasi yang mungkin, wdnk mengetahui apakah pada
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suatu waktu sejak asal mulanya sumber itu telabatiuoleh orang-orang tertentu atau
tidak .

Adapun langkah penulis dalam melakukan kritik eketkterbagi ke dalam dua
kategori :

1. Kategori penulis sumber
2. Karakteristik sumber

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbemiger tertulis yang berupa
buku-buku, penulis tidak menyeleksinya secara kattya mengklasifikasinya dari aspek
latar belakang penulis buku tersebut untuk melkegutentikannya sehubungan dengan
tema penulisan skripsi ini, tahun terbitnya jugareka semakin kekinian angka tahunnya
maka akan semakin baik, karena setiap saat terp@dubahan dari penerbit serta tempat
dimana buku tersebut diterbitkan untuk melihat Ebieasi tema-tema buku yang
dikeluarkan oleh penerbit tersebut. Selain itu, yb@mtas sang penulis, akan membuat
tingkat kepercayaan terhadap isi buku akan senteiggi.

Kategori penulis sumber dimaksudkan untuk menget@dw mana asal si penulis.
Adapun kritik dalam karakteristik sumber yaitu medakan dan mengelompokan dalam
bentuk buku atau yang lainnya. Kritik terhadap pienuilakukan dengan tujuan
mengetahui asal-usul penulis dan latar belakangilgenMaksudnya apakah penulis
sumber ini merupakan penulis dengan latar belakagema Kristen Katolik atau Protestan,

ataukah sejarawan atau bukan. Misalnya dalam ksitikber ini, penulis menggunakan
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sumber dari penulis-penulis yang beragama Katoldupan Protestan dengan harapan
meminimalisir tingkat kesubjektivitasan penulis.
2.2 Kritik Internal

Kritik internal dilakukan penulis untuk melihat By tidaknya isi dari sumber-
sumber yang telah diperoleh tersebut untuk selaygudijadikan penelitian dan penulisan
skripsi. Dalam buku Ismaun (1990:129), penulisnemsukan bahwa kritik internal
diperolen dengan cara melakukan penilaian intrineekhadap sumber-sumber dan
membandingkan kesaksian informasi atau data dariateri kepustakaan tersebut, artinya
informasi dan data tersebut benar-benar netral atampunyai muatan politis dengan
memihak pada suatu kekuasaan tertentu melalui weayudutkan atau mendukung
terhadap suatu peristiwa sejarah tersebut.

Kritk internal yang dilakukan penulis diawali kedilpenulis memperoleh sumber,
penulis membaca keseluruhan isi sumber kemudiaandibgkan dengan sumber-sumber
lain yang telah dibaca terlebih dahulu oleh penuiasil perbandingan sumber tersebut,
maka akan diperoleh kepastian bahwa sumber-sunelogebut bisa digunakan karena
sesuai dengan topik kajian.

Kritik internal dilakukan terhadap isi buku yangulis Itiel Berenson yang berjudul
England: Yesterday and Todé&©Q67: 119) Dalam bukunya ia menyatakan bahwa setelah
reformasi gereja Inggris menjadi kaya karena tdaabh yang semula dikuasai gereja kini

menjadi milik raja. Tanah tersebut kemudian dijk&pada para bangsawan. Raja
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mendapatkan keuntungan yang sangat besar dari séimdan tentu saja mereka yang
membeli tanah dari raja menjadi sangat kaya kanesmi@ka bisa menggunakan sebagaian
besar dari lahan tersebut untuk membiakan dan meemggakan kambing yang
menghasilkan wol. Saat itu wol merupakan barangdrga di Inggris, karena pakaian yang
tebuat dari bahan wol memiliki nilai jual yang sahginggi. Pendapatan yang di dapat
Inggris dari export wol ini sangat besar. Akan pe@isamping memberikan dampak yang
positif, kebijakan tersebut juga mengakibatkanhedlnegatif, yaitu banyaknya petani yang
kehilangan mata pencahariaannya. Jumlah pengangmuy menggelandang semakin
meningkat sehingga pemerintah kerajaan harus ttangan mengambil alih masalah
pengurusan orang-orang miskin dari tangan pemeérinkmta yang kewalahan.
Sesungguhnya sebelum reformasi terjadi masalah upgsen orang-orang miskin
merupakan kewajiban gereja, hanya saja setelahrmmad gereja-gereja tersebut
dibubarkan sehingga masalah pemeliharaan sosiajadietanggungjawab kerajaan.
Masalah kemiskinan ini tidak bisa diatasi denggratéan masih terasa sampai pada masa
pemerintahan Ratu Elizabeth |, apalagi pada masaepetahan Elizabeth pendapatan
Inggris sebagian besar digunkan untuk membiayasna@gan melawan Spanyol.

Hal yang sama diungkapkan oleh Richard L. Gravey\l@erjudulElizabeth I,
Queen of Englan1974:197). Dalam bukunya Graves mengatakan baletikakElizabeth
dinobatkan sebagai ratu, ia dihadapkan pada berbaagalah. Kondisi ekonomi Inggris

melemah, tingkat kemiskinan dan angka penganggmelambung tinggi. Banyak petani
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yang kehilangan pekerjaannya karena lahan-lahaik gefreja dan biara Katolik tempat
mereka bekerja, disita oleh raja. Masalah pengaaggdui tidak bisa diatasi dengan cepat
karena pemerintahan sebelum Elizabeth terlalu simaéagurusi masalah keagamaan.
Belum ada upaya-upaya yang dilakukan pemerintallkunemperbaiki kondisi ini.

Sember selanjutnya adalah artikel Thomas Heated7(2§ang berjudulQueen
Elizabeth  1553-1603 Dalam artikelnya ia menjelaskan bahwa selama amas
pemerintahannya, Elizabeth mengutamakan perdant@anstabilitas di dunia. la tidak
menginginkan terjadinya pertikaian antara umat Katdan Protestan yang ada di
negaranya. Upaya ini ia wujudkan dengan menetapKam Elizabeth Religious Settlemen*
pada tahun 1559. Peraturan ini terdiri dari duaangeundang, yaitithe Act Of Supremacy
(undang-undang kekuasaan tertinggi), déhe Act Of Uniformity (undang-undang
persamaan).

Hal ini ditegaskan juga dalam bukui Ikhtisar SdjaBangsa Inggris yang ditulis
oleh Samekto (1982: 291). Dalam bukunya Samektgetzskan bahwa Elizabeth telah
menyaksikan sendiri kegagalan Mary dalam usahangigkunemulihkan Gereja Katolik di
Inggris, dan ia pun selalu ingat bahwa ia lahii daatu pernikahan yang tidak diakui sah
oleh Gereja Roma. Maka dapat difahami bahwa i&tidalanjutkan usaha-usaha Mary,
melainkan mencoba mencapai kompromi antara Katolsi dan Protestanisme, yang

sesungguhnya merupakan cara pemecahan satu-satstyanasa itu. Baginya tidak sulit
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untuk menerima kompromi macam apapun asal keseraliantara hamba-hambanya
dapat dipulihkan. Elizabeth bukan seorang fanatlkm soal agama.

Dalam mengusahakan pemecahan masalah keagamaaiklizabeth selalu
mengikutsertakan parlemen. Maka pada tahun 155@&npen mensahkan undang-undang
yang meniadakan kekuasaan paus di Inggris, mentb&dreja Nasional atau juga disebut
Gereja Anglikan dengan monarki Inggris sebagai pianp tertinggi dan dengan hirarki
pejabat-pejabat gereja yang bertanggung jawab kepazhark, mewajibkan Book of
Common Prayér sebagai satu-satunya penuntun kebaktian yang dam, memberikan
monopoli kepada para rokhaniawan Gereja Anglikatukumengadakan upacara-upacara
keagamaan. Elizabeth juga mensahkan undang-undargpaling penting, yaitihe Act
Of Supremacyundang-undang kekuasaan tertinggi), dae Act Of Uniformityundang-
undang persamaan). Undang-undang ini merupakanupetan kehendak Elizabeth dan
parlemen, terutama Majelis Rendah.

Buku selanjutnya yang berjuddaman Reformadiarya Edith Simon (1986:180),
memaparkan bahwa pada waktu Eropa teraniaya otgtikggan keagamaan dan
perselisihan yang penuh pemberontakan, Ratu Elizabéderhasil mendirikan Gereja
Nasional dan monarki yang aman di Inggris. Dengacekdikan maupun daya tariknya
sebagai wanita ia berhasil menjaga agar perhatiayat tetap terarah pada istananya yang
gemilang serta kemakmuran bangsa dan bukannyapmEtadaan tajam antara mereka.

Istana Elizabeth menarik banyak cendekiawan bulerydawan yang dengan bakat serta
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mengelola pemerintahan, menuntut hak atas banyalayati Dunia Baru dan
mengembangkan kesenian.

Hal ini juga ditegaskan oleh Lacey Baldwin SmitHada bukunya yang berjudul
This Realm of England 1399 to 1688983:348). Dalam bukunya Smith mengatakan
bahwa pada masa pemerintahan Elizabeth magnetesmketberanian manusia tampak tak
terbatas, dimana kemiskinan dan penderitaan hidkprbmenyebabkan kesedihan tetapi
menumbuhkan ketetapan hati untuk mencapai semuyeahglada dalam ilmu pengetahuan,
ilmu pelayaran dan daya tahan, filosofi, dan batd@am kesucian dan kebaikan.

Kegairahan dan keberanian manusia pada zaman &lesddah membawa Inggris
ke abad penjelajahan dan penemuan. Pelaut-pelaar lseperti Hawkin, Drake, dan
Raleigh melakukan penjelajahan ke dunia-dunia bitereka melakukan eksplorasi di
kawasan Amerika untuk mendirikan koloni-koloni haDiantaranya adalah koloni-koloni
yang didirikan oleh Sir Walter Raleigh di bagiammur Amerika Serikat. Raleigh
menamakan koloni itu “Virginia” sebagai bentuk peagnatan kepada Ratu Elizabeth
yang memiliki sebutanQueen of Virgih atau “Ratu Perawan”. Selain itu terdapat juga
penemuan-penemuan yang tak kalah penting, se@etti yohn Cabot yang menemukan
Newfoundland yang memberikan dasar bagi tuntutgygria atas Amerika Utara, dan
Martin Frobisher yang mengeksplorasi Kanada titaut-

Berdasarkan hasil dari melakukan kritik internanplis mendapatkan bahwa ada

kesesuaian pendapat dari berbagai penulis. Patiahabelakang setiap penulis berbeda.
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Perbedaan hanya terlihat dari komposisi materi ydibhghas. Buku karya penulis Katolik
akan lebih banyak mengkaji kondisi masyarakat Klateedangkan penulis yang beragama
Protestan akan lebih banyak mengkaji kondisi madgdrProtestan. Kesamaan pendapat
dari satu sumber dengan sumber lainnya adalah kgkimam yang bisa diperoleh dari
tindakan kritik internal. Kemungkinan lainnya adalsumber-sumber yang berbeda dan
sumber-sumber yang tidak menyebutkan apa-8ient SourceySjamsudin, 1996:116).

3. Interpretas

Setelah sumber-sumber tersebut diuji melaui krtidsternal dan internal maka
selanjutnya dilakukan tahap pengumpulan fakta im@upretasi. Dalam penyusunan fakta-
fakta penulis menyesuaikan dengan pokok permasalgrag akan dibahas setelah fakta-
fakta tersebut dapat diterima kemudian disimpulk@rdasarkan data-data yang terkumpul.
Antara fakta yang satu dihubungkan dengan fakta yaimnya, sehingga menjadi sebuah
rekonstruksi yang memuat penjelasan dari pokok-p@esmasalahan penelitian.

Untuk sampai kepada tahap penulisan sejarah, itertdthulu diadakan analisis
terhadap makna dari fakta-fakta yang telah diuraiggau disaring dalam kritik sumber,
yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk kalimetel&h itu, barulah disusun beberapa
pokok pikiran sebagai kerangka pemikiran untuk psan sejarah.

Fakta-fakta yang diperoleh dari sumber tertulis pusw lisan disusun dan
ditafsirkan sesuai dengan pokok permasalahan ya&waj, dsehingga fakta tersebut tidak

berdiri sendiri tetapi dapat diuraikan menjadi sudéskriptif analitis. Dengan demikian,
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deskripsi tersebut diharapkan dapat memberikaref@san mengenai pokok permasalahan
penelitian.

Dalam tahap ini penulis melakukan cara pengkaj@ktaffakta yang memiliki
relevansi dengan kejadian-kejadian yang disesuadlemgan pokok pemasalahan yang
telah dikumpulkan, kemudian fakta-fakta mengenaigabmana reformasi gereja
mempengaruhi kehidupan sosial dan agama masydraj@gis pada masa pemerintahan
Elizabeth | disusun dan ditafsirkan. Dari hal ignplis, memperoleh penafsiran, bahwa
reformasi gereja yang terjadi pada masa pemerint&aga Henry VIII memiliki dampak
yang cukup besar terhadap kehidupan sosial darakes masyarakat Inggris pada masa
pemerintahan Ratu Elizabeth |. Walaupun reformasejg telah berlangsung selama 28
tahun, namun permasalahan yang ditimbulkan oleistpea tersebut masih terasa sampai
masa pemerintahan Ratu Elizabeth I, terutama dbidamg sosial dan agama.

C. Laporan Pendlitian (Historiogr afi)

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesd#ian prosedur penelitian.
Seluruh hasil penelitian dituangkan dalam bentlikan. Dalam metode historis, langkah
tersebut dikenal dengan istilah historiografi. Lawoini mulai disusun sejak bulan Juni
2008. Sistematika laporan penelitian disusun bar#as atas buku pedoman penelitian
karya ilmiah yang diterbitkan oleh UPI dan selamasps bimbingan. Karya ilmiah ini

disajikan dengan kronologis, sistematis dan ringkas
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Mengutip pendapat Helius Sjamsuddin (1996:153), wiaalketika sejarawan
memasuki tahap menulis, maka ia mengerahkan seldaya pikirannya, bukan saja
keterampilan teknik penggunaan kutipan-kutipan cktatan-catatan, tetapi yang terutama
penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisisnyareka pada akhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil lpemaya atau penemuannya itu dalam
suatu penulisan yang utuh yang disebut historiagtfsil penelitian yang telah diperoleh
tersebut, disusun menjadi sebuah karya tulis ilrberupa skripsi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berupayak unmenyusun skripsi ini
dengan melakukan analisis secara menyeluruh tgshbdebagai aspek yang berkaitan
dengan dampak reformasi gereja terhadap kehidugmal slan agama masyarakat Inggris
pada masa pemerintahan Ratu Elizabeth I. laporadisosun dengan sistematika yang
telah baku dan menggunakan bahasa yang baik dan. &stematika penulisan dibagi ke
dalam lima bagian yang memuat pendahuluan, tinjgapostakaan, metodologi penelitian,
pembahasan, dan terakhir adalah kesimpulan. Pearbagibertujuan untuk memudahkan
dan mensistematiskan dalam memahami penulisan.

1. Teknik Penulisan L aporan

Teknik penulisan skripsi yang digunakan oleh penutiengacu pada sistem
Harvard. Penggunaan sistem ini digunakan penudisgria disesuaikan dengan hal yang
lazim digunakan akademisi UPI dalam penulisan kahyaah. Sistematika penulisan

skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:
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BAB |, merupakan bab pendahuluan dari penulisarb B@& akan menjelaskan
tentang latar belakang masalah yang di dalamnyauaepenjelasan mengapa masalah
yang diteliti timbul dan penting serta memuat atapamilihan masalah tersebut sebagai
judul. Bab ini juga berisi perumusan dan pembatasasalah yang disajikan dalam bentuk
pertanyaan dengan tujuan untuk mempermudah pemodisgkaji dan mengarahkan
pembahasan. Selain itu, bab ini juga memuat tujpanulisan, manfaat penelitian,
penjelasan judul, metode dan teknik penulisanasgstematika penulisan.

BAB Il, merupakan hasil tinjauan kepustakaan séelaah terhadap sejumlah
beberapa karya tulis atau literatur yang digunadebragai acuan dan dipergunakan penulis
dalam menelaah dan mengkaji tentang dampak refogeasja terhadap kehidupan sosial
dan agama masyarakat Inggris pada masa pemerirRatarkElizabeth |. Adapun sejumlah
literatur yang digunakan adalah buku-buku yang yamgmbahas mengenai reformasi
Gereja Jerman, buku-buku yang membahas mengenam@asi Gereja Inggris, buku-buku
yang mengkaji profil Ratu Elizabeth I, buku-bukuingamengkaji masa pemerintahan Ratu
Elizabeth | di Inggris, dan buku-buku yang mengkajarah Inggris.

BAB Ill, dalam bab ini akan diuraikan tentang metathn teknik penelitian yang
digunakan penulis dalam mencari sumber-sumber @aa pengolahan sumber-sumber
yang dianggap relevan dengan permaslahan yangi.diRaj bab ini pula, penulis

mendeskripsikan langkah-langkah penelitian yangkdikan penulis antara lain : tahap
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persiapan penelitian, tahap pelaksanaan peneldeam langkah terakhir tahap proses
penyusunan dan penulisan akhir dari kegiatan geareli

BAB 1V, akan diuraikan mengenai hal-hal yang bedmgman dengan seluruh hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Uraian ébtg berdasarkan permasalahan atau
pertanyaan penelitian yang dirumuskan pada balarpartAdapun sistematika dalam bab
ini, penulis bagi ke dalam beberapa sub judul diamya dampak reformasi gereja
terhadap kehidupan sosial dan agama masyarakatidngada masa pemerintahan Ratu
Elizabeth | tahun 1558-1603, dampak reformasi getefhadap kebijakan yang diambil
Ratu Elizabeth | dalam bidang sosial dan agaméa sempak kebijakan Ratu Elizabeth |
terhadap kehidupan sosial dan agama masyarakatdngg

BAB V, akan mengemukakan kesimpulan yang merupakamaban dan analisis
penulis terhadap masalah-masalah secara keselurdbarn temuan akhir ini merupakan
pandangan peneliti tentang inti dari pembahasaruligan. Selain itu ditambah pula
berbagai atribut baku lainnya mulai dari kata pet@a sampai riwayat hidup penulis.
Semua bagian tersebut termuat ke dalam bentukdapauh, setelah dilakukan koreksi

dan perbaikan yang diperoleh hasil dari konsuttasigan dosen pembimbing skripsi.



